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Abstrak

Ketahanan pangan menjadi isu yang sangat penting dalam mendukung Tujuan Pem-

bangunan Berkelanjutan (SDGs) poin ke-2, yaitu Zero Hunger. Upaya peningkatan

ketahanan pangan dapat dilakukan melalui optimalisasi sumber daya lokal, ter-

masuk pemanfaatan lahan kosong dan pengelolaan limbah organik di lingkungan

sekolah. Program pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di SMAN 1 Plaosan,

Kabupaten Magetan, yang memiliki potensi lahan subur di lereng Gunung Lawu.

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan ketahanan pangan sekolah melalui

pemanfaatan lahan kosong. Metode kegiatan meliputi observasi lahan, sosialisasi,

pelatihan dan pendampingan penanaman aneka sayur, buah dan herbal yang produk-

tif untuk menghijaukan dan meningkatkan produktivitas lahan sekolah yang masih

kosong. Hasil kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini mampu meningkatkan

kualitas sosial dan produktivitas warga sekolah dalam proses belajar mengajar

serta dapat menciptakan lingkungan hijau yang lebih sejuk dan nyaman dalam

melaksanakan pembelajaran. Kegiatan pengabdian masyarakat ini telah berhasil dan

mampu mendukung program School Food Care di SMA Negeri 1 Plaosan yang

secara berkelanjutan dalam penerapannya telah beberapa kali panen sehingga san-

gat mendukung terciptanya ketahanan pangan di lingkungan sekolah. Program ini

menjadi langkah awal yang penting menuju penerapan pertanian berkelanjutan dan

peningkatan kemandirian pangan di lingkungan sekolah.
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1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ketahanan pangan merupakan salah satu isu sangat penting yang terus-menerus menjadi perhatian baik di tingkat global maupun

nasional. Dalam kerangka Sustainable Development Goals (SDGs), isu ini tercermin pada penerapan Tujuan Pembangunan

Berkelanjutan nomor 2, yaitu Zero Hunger (Tanpa Kelaparan), yang menekankan pentingnya upaya mengentaskan kelaparan

guna mencapai keamanan pangan dan perbaikan gizi serta mempromosikan pertanian berkelanjutan [1]. Upaya pemenuhan

kebutuhan pangan ini tidak bisa mengandalkan pemerintah saja, upaya memberdayakan seluruh kalangan terus dikembangkan

melalui peran aktif masyarakat dan lembaga pendidikan. Sekolah sebagai salah satu institusi pendidikan memiliki posisi strate-

gis dalam menanamkan kesadaran dan keterampilan praktis mengenai pengelolaan sumber daya pangan sejak dini kepada warga

sekolah [2–6].

SMAN 1 Plaosan yang berlokasi di bawah lereng Gunung Lawu, tepatnya di Kabupaten Magetan, Jawa Timur, dengan luas area

mencapai 17.000 meter persegi, memiliki potensi sangat besar dalam mendukung upaya memperkuat ketahanan pangan tersebut

melalui program School Food Care, yaitu kegiatan bercocok tanam yang melibatkan siswa dan seluruh warga sekolah secara

langsung dalam budidaya tanaman pangan seperti sawi, kangkung, brokoli, stroberi, dan cabai. Lokasi sekolah yang berada di

lereng gunung menjadi keuntungan tersendiri karena tanah vulkaniknya subur, kaya akan unsur hara, dan memiliki struktur tanah

yang baik untuk retensi air dan aerasi akar [7, 8]. Kondisi ini sangat mendukung pertumbuhan tanaman hortikultura, sekaligus

memberikan peluang optimal untuk pengelolaan lahan kosong di lingkungan sekolah menjadi kebun sayur yang produktif.

Namun, SMAN 1 Plaosan masih memiliki sejumlah lahan kosong yang belum dimanfaatkan secara maksimal. Tantangan utama

yang dihadapi sekolah adalah menciptakan ruang belajar yang hijau dan sehat bagi seluruh warga sekolah. Kurangnya tanaman

di beberapa titik menyebabkan suasana belajar menjadi kurang menyegarkan dan tidak optimal. Lahan kosong yang tersedia

belum dikelola secara strategis, sehingga belum memberikan kontribusi signifikan terhadap kenyamanan lingkungan maupun

kualitas pembelajaran. Situasi ini muncul karena masih rendahnya kesadaran akan pentingnya pengelolaan sumber daya alam

secara berkelanjutan di kalangan guru, siswa, dan warga sekolah. Melihat kondisi tersebut, tim pengabdi terdorong untuk mem-

berikan kontribusi melalui pendekatan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam mengelola lahan kosong yang tersedia. Sekolah

menghadapi tantangan dalam menyediakan lingkungan yang asri dan sehat bagi siswa. Minimnya vegetasi di beberapa area

menyebabkan kurangnya kesejukan dan kenyamanan dalam proses belajar-mengajar. Sejumlah lahan kosong yang tersedia

belum dikelola secara efektif, sehingga belum dapat memberikan manfaat besar bagi lingkungan maupun proses pembelajaran

siswa. Kondisi ini akibat masih kurangnya pemahaman tentang pentingnya pemanfaatan sumber daya alam secara berkelanjutan

di kalangan guru-siswa dan warga sekolah. Gambaran kondisi Mitra disajikan pada Gambar 1 berikut.

Gambar 1 Kondisi awal lingkungan sekolah dan lahan di SMAN 1 Plaosan.
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Kondisi lingkungan yang kurang mendukung dapat berdampak negatif terhadap proses pembelajaran, seperti menurunnya daya

fokus, efektivitas belajar, serta semangat siswa dalam mengikuti pelajaran. Situasi ini juga berpotensi membuat siswa terting-

gal dalam memahami materi dan kesulitan mencapai hasil belajar yang optimal. Faktor-faktor seperti sirkulasi udara yang tidak

memadai atau kebersihan ruang yang kurang terjaga, serta interaksi sosial yang tidak mendukung, turut menciptakan atmosfer

yang tidak ideal bagi kegiatan belajar. Oleh karena itu, diperlukan strategi pengelolaan yang tepat untuk mengatasi permasala-

han tersebut. Terlebih lagi, secara kimiawi, potensi unsur makro seperti nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) yang berperan

penting bagi pertumbuhan tanaman telah ada di kawasan ini. Selain itu, terdapat pula unsur mikro seperti kalsium (Ca), mag-

nesium (Mg), seng (Zn), serta senyawa bioaktif seperti asam amino, vitamin, dan senyawa sulfur (S) dari kelompok Cruciferae

yang dapat mendukung aktivitas mikroba tanah serta meningkatkan daya tahan tanaman terhadap patogen. Apabila dibiarkan

tanpa pengolahan, kandungan bernilai ini akan percuma dan mubazir [9–11].

Kondisi lingkungan yang tidak nyaman serta kurang mendukung dapat mempengaruhi bahkan berdampak negatif terhadap

proses pembelajaran, seperti menurunnya daya fokus konsentrasi, efektivitas belajar, produktivitas serta semangat siswa dalam

mengikuti pelajaran. Situasi ini juga berpotensi membuat siswa tertinggal dalam memahami materi dan kesulitan mencapai hasil

belajar yang optimal. Faktor-faktor seperti sirkulasi udara yang tidak memadai atau kebersihan ruang yang kurang terjaga, serta

interaksi sosial yang tidak mendukung, turut menciptakan atmosfer yang tidak ideal bagi kegiatan belajar.

1.2 Solusi Permasalahan atau Strategi Kegiatan

Strategi konsep dan strategi kegiatan pemanfaatan lahan kosong dalam pengelolaan lingkungan dan pengembangan kawasan

sekolah berkelanjutan di SMAN 1 Plaosan, Kabupaten Magetan sebagai berikut:

Untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi SMAN 1 Plaosan terkait pemanfaatan lahan kosong dan belum optimalnya

pengelolaan limbah sayuran, tim pelaksana KKN merancang beberapa strategi kegiatan yang bersifat edukatif, praktis, dan

berkelanjutan. Strategi ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran, keterampilan, dan partisipasi seluruh warga sekolah dalam

mewujudkan ketahanan pangan sekaligus mengurangi dampak lingkungan dari limbah organik. Langkah-langkah strategis yang

dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Memberikan penyuluhan kepada guru, siswa, dan karyawan sekolah mengenai pentingnya ketahanan pangan, pengelolaan

lingkungan berkelanjutan.

2. Melaksanakan pelatihan praktik langsung Pemanfaatan Lahan Kosong: mengubah lahan kosong menjadi kebun produktif

dengan menanam sayuran dan tanaman hortikultura seperti sawi, kangkung, cabai, brokoli, dan stroberi.

3. Melakukan pendampingan berkala dan evaluasi hasil kegiatan, seperti menjaga kualitas tanaman, kondisi tanah, dan

perkembangan tanaman, agar program dapat berkelanjutan serta memberi dampak nyata bagi sekolah.

Dengan metode ini, maka lahan kosong di SMAN 1 Plaosan dapat dimanfaatkan secara produktif, limbah sayuran terkelola den-

gan baik, serta siswa memperoleh pengalaman dan keterampilan baru yang mendukung terciptanya ekosistem sekolah berbasis

pertanian berkelanjutan.

1.3 Target Luaran

Pelaksanaan program pemanfaatan lahan kurang produktif di lingkungan SMAN 1 Plaosan mampu menjadi rujukan strategis

bagi institusi pendidikan lainnya dalam mewujudkan kawasan sekolah yang hijau, produktif, dan berorientasi pada kawasan hijau

berkelanjutan. Selain memberikan kontribusi terhadap peningkatan kualitas lingkungan fisik sekolah, kegiatan ini juga bertu-

juan membentuk karakter peserta didik yang memiliki kepedulian terhadap kelestarian lingkungan serta keterampilan dalam

pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan. Lingkungan sekolah yang tertata secara optimal memiliki peran esensial

dalam mendukung efektivitas proses pembelajaran dan perkembangan peserta didik secara holistik. Adapun urgensi penciptaan

lingkungan sekolah yang nyaman dapat dijelaskan melalui beberapa aspek berikut:

1. Kondisi fisik sekolah yang bersih, hijau, dan terorganisir secara estetis sehingga berperan besar dalam kontribusi terhadap

peningkatan daya fokus siswa serta mendorong motivasi belajar yang lebih tinggi.
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2. Ketersediaan udara segar, fasilitas sanitasi yang memadai, dan ruang terbuka hijau berperan dalam menjaga kesehatan

fisik warga sekolah serta mendukung kesejahteraan psikologisnya.

3. Lingkungan yang terbuka dan tertata rapi memberikan ruang bagi warga sekolah untuk membangun relasi sosial yang

sehat, memperkuat rasa kebersamaan, dan mengembangkan keterampilan interpersonal.

4. Keberadaan taman sekolah, ruang terbuka, dan area hijau yang nyaman dapat menjadi sarana untuk meredakan stres akibat

beban akademik, sehingga siswa merasa lebih tenang dan siap mengikuti proses pembelajaran.

5. Internalisasi Nilai Kepedulian terhadap Lingkungan melalui pengelolaan ruang hijau berbasis keberlanjutan, sehingga

siswa dapat memahami pentingnya menjaga kebersihan, mengelola limbah, dan melestarikan ekosistem sejak usia dini.

6. Peningkatan Kinerja Tenaga Pendidik dan Staf Sekolah melalui lingkungan kerja yang mendukung; sehingga turut mem-

pengaruhi produktivitas guru dan staf, mendorong semangat dalam menjalankan tugas pembelajaran dan pembinaan

siswa.

7. Pembentukan Karakter dan Etika Peserta Didik dalam menciptakan Tata kelola lingkungan yang disiplin dan nyaman

berkontribusi terhadap pembentukan karakter siswa yang bertanggung jawab, beretika, dan berperilaku baik di dalam

maupun di luar lingkungan sekolah.

2 TINJAUAN PUSTAKA

Lingkungan hijau yang segar sangat mempengaruhi kegiatan belajar mengajar dengan cara meningkatkan motivasi belajar, men-

gurangi stres, meningkatkan konsentrasi, serta mendorong kreativitas siswa karena suasana yang lebih nyaman dan inspiratif.

Selain itu, lingkungan hijau juga menjadi sarana edukasi langsung tentang alam dan dapat meningkatkan kepedulian siswa

terhadap lingkungan [12, 13]. Secara umum, Dampak Positif lingkungan hijau pada warga sekolah adalah:

1. Meningkatkan motivasi dan minat belajar; secara psikologi, warna hijau dan keindahan lingkungan dapat mengurangi

kebosanan pada pembelajaran yang monoton, sehingga siswa lebih termotivasi dan tertarik untuk belajar.

2. Mengurangi stres dan meningkatkan kenyamanan; kehadiran adanya tanaman hijau menciptakan suasana yang lebih asri

dan nyaman, yang dapat menurunkan tingkat stres pada warga sekolah.

3. Meningkatkan konsentrasi dan performa akademik: lingkungan yang mendukung dan menyenangkan dapat membantu

siswa lebih fokus, yang berdampak pada hasil akademik yang lebih baik.

4. Mendorong kreativitas: suasana yang inspiratif dan menyenangkan di lingkungan hijau dapat memicu kreativitas siswa.

5. Menumbuhkan karakter peduli lingkungan: kegiatan penghijauan dan belajar di lingkungan alami menumbuhkan rasa

peduli dan tanggung jawab siswa terhadap alam.

Adapun Dampak Positif pada proses pembelajaran adalah:

1. Sumber belajar aktif: lingkungan hijau dapat dimanfaatkan sebagai “ruang kelas” untuk pembelajaran luar ruang, di

mana siswa dapat secara aktif menjelajahi dan berinteraksi langsung dengan alam.

2. Meningkatkan kesadaran lingkungan: guru dan siswa dapat mengintegrasikan konsep “green education” dalam

pembelajaran, yang secara langsung meningkatkan pemahaman dan kepedulian terhadap isu lingkungan.

3. Menciptakan lingkungan yang sehat: penghijauan membantu mengurangi pencemaran udara dan meningkatkan kualitas

udara di sekolah, sehingga menciptakan lingkungan belajar yang lebih sehat.

Salah satu upaya menciptakan lingkungan yang hijau, berseri dan produktif melalui Rehabilitasi vegetasi, atau yang dikenal

sebagai reboisasi. Reboisasi sebagai strategi pemulihan ekosistem dan penguatan fungsi edukatif lingkungan sekolah. Reboisasi

merupakan suatu pendekatan restoratif yang bertujuan untuk menanam kembali vegetasi pada kawasan atau lahan terbuka yang

mengalami degradasi, deforestasi, atau eksploitasi. Kegiatan ini memiliki peran strategis dalam mengembalikan fungsi ekologis
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kawasan tersebut, mencegah kerusakan lingkungan lebih lanjut, serta memperkuat ketahanan ekosistem. Reboisasi berkon-

tribusi terhadap pemulihan habitat alami, pengendalian erosi, peningkatan kualitas tanah, dan penyediaan ruang hidup bagi

keanekaragaman hayati.

Tujuan utama dilakukan Reboisasi lahan kosong Adalah:

1. Restorasi ekosistem yang ada: menghidupkan kembali fungsi ekologis lahan kosong sebagai bagian dari habitat flora

dan fauna serta menjaga keseimbangan lingkungan.

2. Pengendalian dan pemeliharaan kesuburan tanah: sistem perakaran vegetasi berfungsi sebagai pengikat tanah,

mencegah terjadinya longsor, tanah hanyut dan mempertahankan produktivitas lahan.

3. Pelestarian sumber daya alam: menjamin keberlanjutan lahan hijau sebagai aset ekologis dan sumber daya alam.

4. Produksi udara yang sehat dan bersih: melalui proses fotosintesis, tanaman menghasilkan oksigen dan berperan dalam

penurunan tingkat polusi udara.

5. Mitigasi perubahan iklim: vegetasi menyerap karbon dioksida, sehingga berkontribusi dalam pengurangan efek pem-

anasan global.

6. Peningkatan kualitas hidup komunitas sekitar: lingkungan yang hijau dan sehat mendukung kenyamanan hidup serta

menyediakan hasil hutan seperti kayu dan produk non-kayu.

7. Pembentukan area resapan air: hutan yang lebat berfungsi sebagai penyimpan air dan menjaga keberlangsungan sumber

mata air.

8. Penyediaan ruang rekreasi edukatif: kawasan hutan yang telah dipulihkan dapat dimanfaatkan sebagai tempat kegiatan

luar ruang dan pembelajaran berbasis alam.

Metode implementasi yang diterapkan adalah:

1. Penanaman bibit sayuran, buah dan bunga secara langsung pada lahan yang kosong.

2. Pemanfaatan teknologi modern dan teknik hidroseeding untuk menjangkau area yang sulit diakses.

3. Integrasi antara vegetasi dan kegiatan pertanian atau peternakan melalui pendekatan agroforestri.

Lingkungan sekolah yang hijau memberikan kontribusi yang sangat besar terhadap proses pembelajaran di sekolah. Suasana yang

segar dan nyaman dapat meningkatkan motivasi belajar, menurunkan tingkat stres, memperkuat konsentrasi, serta merangsang

kreativitas peserta didik. Selain itu, ruang hijau juga berfungsi sebagai media pembelajaran langsung yang memperkuat

pemahaman siswa terhadap isu-isu lingkungan.

Diterapkannya penghijauan pada lahan kosong berdampak sangat positif terhadap peserta didik; yaitu:

1. Terjadi peningkatan semangat dan ketertarikan belajar: keindahan serta kenyamanan suasana visual dan nuansa hijau

mampu mengurangi kejenuhan dalam sistem pembelajaran konvensional.

2. Mampu mereduksi stres dan peningkatan kenyamanan psikologis: kehadiran vegetasi menciptakan suasana yang

menenangkan dan mendukung kesehatan mental siswa.

3. Dapat memperkuat fokus dan prestasi akademik: lingkungan sejuk dan hijau sangat mendukung secara fisik dan

emosional dalam membantu siswa dalam mencapai hasil belajar yang optimal.

4. Stimulasi kreativitas: suasana yang inspiratif mendorong munculnya ide-ide kreatif dalam proses belajar.

5. Membangun pembentukan karakter peduli lingkungan: kegiatan penghijauan dan interaksi langsung dengan alam

menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap kelestarian lingkungan.

Adapun dampak terhadap proses pembelajaran adalah:
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1. Pemanfaatan lingkungan sebagai media belajar: area hijau dapat difungsikan sebagai ruang kelas terbuka untuk

pembelajaran berbasis pengalaman langsung.

2. Peningkatan literasi lingkungan: integrasi konsep pendidikan hijau dalam kurikulum memperkuat pemahaman siswa

dan guru terhadap isu-isu ekologis.

3. Penciptaan ruang belajar yang sehat: vegetasi membantu menurunkan tingkat polusi udara dan meningkatkan kualitas

lingkungan fisik sekolah.

Pengabdi telah berhasil membantu SMAN 1 Plaosan dalam upaya memanfaatkan lahan kosong. Seperti kegiatan Pengabdian

Kepada Masyarakat yang telah beberapa kali dilakukan oleh pengabdi dan Mahasiswa KKN terkait dengan upaya kepedulian

terhadap lingkungan dan menerapkan hasil penelitian kepada masyarakat di berbagai daerah [14–26]. Sehingga besar harapan

masyarakat dapat menikmati hasil penelitian Perguruan Tinggi sekaligus dapat mengatasi masalah dan meningkatkan kualitas

kehidupannya; seperti dinyatakan dalam Gambar 2 berikut.

Gambar 2 Kegiatan pengabdi pada berbagai daerah.

3 METODE KEGIATAN

Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat ini mengacu pada metode kegiatan yang diterapkan dalam pemanfaatan lahan

kosong di SMAN 1 Plaosan untuk mendukung pengelolaan lingkungan dan pengembangan kawasan sekolah berkelanjutan

sebagai berikut:

1. Survei dan identifikasi lahan kosong; guna mengidentifikasi kondisi dan potensi lahan kosong yang tersedia.

2. Perencanaan dan pengelolaan; guna pengembangan rancangan tata ruang untuk pemanfaatan lahan yang melibatkan

seluruh warga sekolah; pemilihan jenis tanaman atau aktivitas berdasarkan kebutuhan dan potensi sekolah; pembagian

area hijau dan kebun yang meliputi zona tanaman obat, zona pertanian organik, dan taman edukasi.

3. Penanaman dan penghijauan; guna pendekatan praktik langsung oleh seluruh warga sekolah (siswa, guru, dan staf seko-

lah) melalui kegiatan gotong royong. Kegiatan ini meliputi bersama-sama mempersiapkan tanah seperti menggemburkan,
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pemupukan organik, dan pengairan; serta penanaman bibit tanaman dengan teknik seperti jarak tanam yang optimal dan

rotasi tanaman.

4. Pengelolaan sampah dan pembuatan kompos; guna memanfaatkan dan mendaur ulang limbah organik untuk meng-

hasilkan kompos yang digunakan sebagai pupuk. Langkah ini dilakukan dengan memisahkan sampah organik (daun, sisa

makanan) dari sampah anorganik, menempatkan limbah organik dalam wadah pengomposan yang dirancang khusus, serta

melakukan monitoring proses penguraiannya oleh siswa dalam pembelajaran ekstrakurikuler atau proyek belajar.

5. Keterlibatan siswa dan guru; guna pendekatan edukatif melalui kegiatan ekstrakurikuler dan program pembelajaran

langsung. Hal ini mencakup pemberian edukasi langsung di lapangan terkait teknik menanam, mengenali jenis tanah,

dan manfaat tanaman, serta membentuk kelompok diskusi untuk mengembangkan ide kreatif-inovatif dalam pengelolaan

lahan dan bertanggung jawab dalam setiap aspek pemeliharaan lahan.

6. Monitoring dan evaluasi; guna memantau secara rutin terhadap perkembangan tanaman dan dampak program terhadap

lingkungan sekolah. Dilakukan pengecekan kesehatan tanaman secara berkala, termasuk pengendalian hama, serta eval-

uasi hasil panen dari kebun sekolah untuk mengetahui efektivitas metode yang diterapkan. Monitoring, pendampingan,

serta evaluasi hasil program dilakukan terus menerus untuk meningkatkan perbaikan dan inovasi.

Secara keseluruhan tahapan metode kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat disajikan dalam Tabel 1 berikut ini.

Tabel 1 Tahapan Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat

No. Tahapan Utama Kegiatan Utama Tujuan

1 Survei dan identifikasi lahan

kosong

Mengidentifikasi kondisi dan potensi

lahan kosong di lingkungan sekitar

sekolah.

Mengetahui potensi dan kondisi awal

lahan yang akan dimanfaatkan.

2 Perencanaan dan pengelolaan Penyusunan rancangan tata ruang;

pemilihan jenis tanaman (zona tana-

man obat, pertanian organik, taman

edukasi); pembagian area.

Membuat blueprint pemanfaatan

lahan yang terstruktur dan meli-

batkan seluruh warga sekolah.

3 Penanaman dan penghijauan Praktik langsung gotong royong (per-

siapan tanah, pemupukan organik,

penanaman bibit dengan teknik opti-

mal).

Melaksanakan penanaman secara

fisik melibatkan seluruh warga seko-

lah.

4 Pengelolaan sampah dan pembu-

atan kompos

Pemilahan sampah organik; pengom-

posan limbah organik; monitoring

proses penguraian oleh siswa.

Mendaur ulang limbah organik seko-

lah menjadi pupuk kompos yang

bermanfaat.

5 Keterlibatan dan partisipasi selu-

ruh warga sekolah

Edukasi langsung di lapangan (teknik

menanam, mengenali tanah); Pem-

bentukan kelompok diskusi kreatif-

inovatif; Penetapan tanggung jawab

pemeliharaan.

Membangun pendekatan edukatif

dan memastikan keberlanjutan pro-

gram melalui partisipasi aktif.

6 Monitoring dan evaluasi (siklus

berkelanjutan)

Pengecekan kesehatan tanaman serta

pengendalian hama; evaluasi hasil

panen; monitoring, pendampingan,

dan evaluasi berkelanjutan.

Memastikan perkembangan program

optimal dan melakukan perbaikan/i-

novasi berkelanjutan.
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4 HASIL DAN DISKUSI

Capaian kegiatan pemanfaatan lahan kosong dalam pengelolaan lingkungan dan pengembangan kawasan sekolah berkelanjutan

di SMAN 1 Plaosan, Kabupaten Magetan ini dirancang untuk memberikan hasil nyata, pembelajaran berbasis eksperimen, serta

dampak sosial dan keberlanjutan bagi warga sekolah.

Gambar 3 Pengolahan, penanaman dan perkembangan tanaman dalam pemanfaatan lahan kosong di SMAN 1 Plaosan: A.

Persiapan lahan dan pembibitan, B. Penanaman tunas, C. Pertumbuhan sayur, D. Sayuran segar semakin berkembang, E.

Sayuran menuju siap panen, F. Area edukasi dan pembelajaran alam, G. Sayuran dan buah membuat lahan semakin hijau.
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Berikut adalah rincian capaian yang telah didapatkan:

1. Optimalisasi pemanfaatan lahan kosong: Telah mengubah lahan kosong menjadi kebun hijau sekolah multifungsi, yang

mencakup tanaman pangan, sayur, buah, tanaman herbal, dan area hijau; membuat ruang belajar terbuka, seperti taman

edukasi, untuk mendukung pembelajaran berbasis lingkungan. Lahan kosong di lingkungan sekolah telah dimanfaatkan

secara produktif; kehadiran area hijau yang memberikan kenyamanan bagi warga sekolah, serta meningkatkan kualitas

udara sekolah lebih segar dan sejuk tanpa kehadiran AC.

2. Pengembangan infrastruktur pendukung: Tersedianya fasilitas sistem irigasi hemat air untuk mendukung aktivitas

penghijauan; dibangunnya area kompos organik untuk pengelolaan limbah organik. Instalasi irigasi tetes yang dapat

berfungsi dengan baik mampu menghemat penggunaan air hingga 30% dibandingkan metode konvensional; pengelolaan

limbah organik sekolah menghasilkan kompos yang cukup untuk kebutuhan lahan hijau.

3. Integrasi dalam pembelajaran: Beberapa materi sekolah dapat diintegrasikan dalam kegiatan ini sesuai dengan kuriku-

lum berjalan, terutama dalam mata pelajaran Biologi, Geografi, dan Kewirausahaan. Siswa dapat melakukan aktivitas

penelitian mini yang terkait dengan materi ekologi, tanah, dan tanaman serta pemasaran. Terdapat beberapa peneli-

tian siswa tentang pengelolaan lahan diterbitkan sebagai laporan akademik yang telah diterbitkan; praktikum langsung

bercocok tanam digunakan sebagai bagian dari pembelajaran ekstrakurikuler lingkungan.

Tabel 2 Respon Mitra terhadap pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat

No Aspek Capaian Respon Positif Mitra

1 Optimalisasi Pemanfaatan

Lahan Kosong

Mitra sangat terbantu dan mengapresiasi transformasi lahan kosong di lingkungan

sekolah menjadi kebun multifungsi dan ruang belajar terbuka yang mendukung pem-

belajaran berbasis lingkungan.

Mitra menilai kegiatan yang telah dilakukan ini sebagai inovasi nyata yang

meningkatkan kenyamanan dan kualitas udara sekolah.

2 Pengembangan

Infrastruktur Pendukung

Mitra sangat menyambut baik penerapan sistem irigasi hemat air dan pengelolaan

kompos sebagai bukti efisiensi dan keberlanjutan pengelolaan lingkungan hijau di

Kawasan sekolah.

Mitra menilai teknologi sederhana ini sangat berpotensi sebagai replikasi untuk seko-

lah lain di sekitarnya.

3 Integrasi dalam

Pembelajaran

Mitra sangat mendukung integrasi kurikulum dan kegiatan eksperimen siswa sebagai

penguatan kapasitas akademik.

Mitra sangat tertarik pada publikasi laporan akademik siswa sebagai hasil nyata pem-

belajaran.

4 Kesadaran dan Partisipasi

Warga Sekolah

Mitra sangat mengapresiasi keterlibatan aktif seluruh warga sekolah yang membangun

suasana guyub, kekeluargaan dan meningkatkan kesadaran ekologis.

Mitra menilai kegiatan yang telah dilakukan ini sebagai model pemberdayaan sosial

yang sangat efektif.

5 Dampak Jangka Panjang Mitra melihat potensi kegiatan ini sebagai model sekolah hijau berkelanjutan yang

dapat direplikasi oleh sekolah lain di sekitarnya.

Mitra sangat tertarik membangun kemitraan strategis untuk mendukung program

keberlanjutan lingkungan.
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4. Kesadaran dan partisipasi warga sekolah: Seluruh warga sekolah terlibat dalam kegiatan pemeliharaan lahan kosong,

seperti penyiraman, pemupukan, dan penanaman sehingga suasana emosi dan kekeluargaan lebih guyub dan menyatu;

meningkatkan kesadaran ekologis warga sekolah terhadap pentingnya pelestarian lingkungan. Siswa, tenaga pendidik,

dan guru mempunyai jadwal rotasi untuk pemeliharaan lahan hijau sekolah dan bahkan telah terjadi pengurangan limbah

organik hingga 50% melalui sistem pengomposan.

5. Dampak jangka panjang: Mampu menciptakan model sekolah hijau berkelanjutan, yang dapat direplikasi oleh sekolah

lain serta dapat terbangun kemitraan dengan komunitas lokal untuk mendukung program keberlanjutan lingkungan.

Mitra telah memberikan respon yang positif terhadap pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini; seperti disajikan

dalam Tabel 2 tersebut. Adapun proses penyiapan lahan dan kegiatan yang telah dilakukan dinyatakan dalam Gambar 3 di atas.

Luaran kegiatan ini mencakup hasil nyata yang dapat diukur, diterapkan, dan dikembangkan lebih lanjut, yaitu:

1. Lahan hijau sekolah; yang menghasilkan aneka sayuran segar (cabai, tomat, bayam, kangkung, sawi) dan tanaman herbal

(serai, kunyit, jahe) serta tanaman buah (mangga, stroberi, jambu, buah naga).

2. Area hijau; yang berfungsi sebagai taman edukasi dan tempat interaksi sosial siswa dan guru.

3. Sistem irigasi hemat air; seperti drip irigation untuk mendukung tanaman.

4. Area pengolahan kompos; yang berfungsi mengelola limbah organik dari kantin sekolah.

Secara sosial, siswa menjadi lebih aktif terlibat dalam ekstrakurikuler lingkungan, seperti “Tim Hijau”. Guru menjadi fasili-

tator dalam program keberlanjutan lingkungan, mendukung pembelajaran berbasis lapangan. Lebih dari itu, Program kegiatan

pemanfaatan lahan kosong ini juga melibatkan masyarakat lokal, seperti pemberian edukasi tentang kompos dan penghijauan.

Yang lebih menarik, hasil panen kebun sekolah dapat didonasikan atau dijual kepada masyarakat sekitar untuk mendukung

perkembangan dan peningkatan ekonomi lokal.

Program ini tidak hanya memberikan kontribusi langsung terhadap peningkatan kualitas lingkungan sekolah, tetapi juga meng-

hasilkan dampak multidimensi yang mencakup aspek akademik, sosial, dan keberlanjutan. Model ini berpotensi menjadi inovasi

strategis dalam pengelolaan lahan tidak produktif di lingkungan pendidikan, dengan orientasi pada ekologi, pembelajaran, dan

pemberdayaan masyarakat; seperti tampak pada Gambar 4.

Gambar 4 Seluruh warga sekolah merasakan manfaat lahan hijau di SMAN 1 Plaosan: A. Siswa tergabung dalam “Tim

Hijau”, B. Siswa belajar suasana alami, C. Bapak Ibu guru sebagai Fasilitator keberlanjutan lingkungan hijau.
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Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat ini juga melibatkan mahasiswa KKN dan juga warga sekitar, seperti terlihat dalam

Gambar 5.

Gambar 5 Pendampingan dan membersamai mitra memanfaatkan lahan kosong sekolah SMAN 1 Plaosan: A. Warga turut

menikmati panen sayur, B. Mahasiswa KKN membantu mengarahkan warga sekolah, C. Pengarahan dan pendampingan untuk

seluruh warga sekolah.

5 KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan yang didapatkan dari pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat berbasis Produk ini adalah kerjasama antara

perguruan tinggi dan mitra masyarakat sangat diperlukan untuk membangkitkan dan meningkatkan kesejahteraan dan harmon-

isasi dengan lingkungan. Potensi memanfaatkan lahan kosong untuk mengembalikan potensi lingkungan sehingga mempunyai

dampak positif menuju terwujudnya kawasan yang cerdas lingkungan demi kesejahteraan dan kelangsungan hidup generasi

penerus. Manfaat besar telah dirasakan oleh Mitra, dapat kembali produktif dengan memanfaatkan lahan kosong sekaligus

menaikkan kualitas kesehatan dan lingkungan menuju wilayah cerdas lingkungan.

Disarankan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini terus-menerus dikontrol supaya kualitas serta kuantitas tetap

terjaga. Bukan tidak mungkin apabila kemampuan sumber daya meningkat dan lahan kosong menjadi lebih produktif, akan

semakin ditingkatkan ke arah penjualan produk ke pasaran yang lebih luas. Kebutuhan internal terpenuhi dan peningkatan

jumlah penghasilan meningkat.

6 UCAPAN TERIMA KASIH

Pengabdian masyarakat ini didukung penuh oleh Pusat Studi Potensi Daerah dan Pemberdayaan Masyarakat (PDPM)-DRPM

ITS; Sesuai Surat Perjanjian Pelaksanaan Pengabdian Nomor Kontrak Nomor : 2017/PKS/ITS/2025, tanggal 3 Juni 2025. Uca-
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